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Kata Pengantar

Psikologi pendidikan adalah bidang yang menggabungkan
ilmu psikologi dengan dunia pendidikan, dengan tujuan untuk
memahami proses belajar dan pengajaran serta bagaimana
faktor psikologis memengaruhi perkembangan dan prestasi
individu dalam konteks pendidikan. Buku ini disusun dengan
harapan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif
mengenai peran psikologi dalam pendidikan. Dalam setiap
babnya, kami akan membahas berbagai teori dan konsep
psikologi yang relevan dengan proses belajar dan pengajaran.
Selain itu, buku ini juga akan menggali berbagai strategi dan
metode pengajaran yang berdasarkan prinsip-prinsip
psikologis, serta memberikan wawasan mengenai bagaimana
individu dapat mengoptimalkan potensi mereka dalam
pembelajaran.

Kami percaya bahwa pemahaman yang mendalam tentang
aspek psikologis dalam pendidikan sangat penting bagi para
pendidik, mahasiswa, dan siapa pun yang tertarik dalam dunia
pendidikan. Dengan memahami berbagai faktor psikologis
yang memengaruhi belajar dan pengajaran, kita dapat
menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan
dan perkembangan optimal individu. Dalam buku ini, kami
juga akan membahas berbagai studi kasus dan aplikasi praktis
dari teori-teori psikologi pendidikan. Hal ini bertujuan untuk
memberikan contoh nyata bagaimana pengetahuan psikologi
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari di dunia
pendidikan.

Kami ingin mengucapkan terima kasih kepada semua individu
yang telah berkontribusi dalam proses pembuatan buku ini.
Tanpa kerja keras dan dukungan mereka, buku ini tidak akan
terwujud. Kami juga berharap buku ini dapat menjadi sumber
inspirasi dan panduan yang berguna bagi pembaca dalam
perjalanan mereka untuk memahami psikologi pendidikan.
Akhirnya, kami berharap buku ini dapat memberikan
sumbangan yang berharga dalam pengembangan dunia



pendidikan. Kami berharap buku ini dapat membangun
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana psikologi dan
pendidikan saling terkait, serta bagaimana kedua bidang ini
dapat berkolaborasi untuk menciptakan pengalaman
pembelajaran yang bermakna dan memuaskan.

Medan, Mei 2023

Penulis
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BAB 1 KONSEP PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Pendahuluan

Cabang khusus psikologi yang disebut psikologi
pendidikan berfokus melihat ciri-ciri perilaku individu dan
pengembangan manusia dalam konteks pendidikan.
Memahami siswa sebagai individu dan guru sebagai
pendidik dicapai melalui psikologi pendidikan.

Karena para pegiat pendidikan dapat memanfaatkan
psikologi pendidikan untuk memastikan sikap tentang
tingkah laku orang-orang di bidang pendidikan, maka
psikologi pendidikan menjadi topik yang krusial dalam
bidang pendidikan. Faktor lain yang perlu dipertimbangkan
ketika merencanakan dan melaksanakan pembelajaran,
dan menentukan tujuan pembelajaran dari psikologi
pendidikan.

Dalam proses pembelajaran terdapat komponen
siswa dan pengajar. Kita dapat melihat pertumbuhan dan
perkembangan siswa, bagaimana mereka belajar,
bagaimana mereka  mengembangkan = kemampuan
intelektual, emosional, sosial, dan moral mereka, apa yang
memotivasi siswa sehingga memotivasi yang siswa yang
lainnya, atau bagaimana siswa dapat mempertahankan
minat mereka pada apa yang mereka pelajari. Peran dan
tujuan dalam mendidik dan menyusun pembelajaran dapat
dieksplorasi dalam pendidik. Sangat penting untuk
mengenal ide-ide dasar psikologi pendidikan sebelum
berbicara tentang topik-topik ini.



BAB 2 PSIKOLOGI DALAM DUNIA
PENDIDIKAN

Pendahuluan

Kata psikologi berasal dari bahasa Yunani,
Psychology yang adalah bagian dari dua kata yaitu kata
psyche dan logos. Psyche artinya jiwa dan logos artinya
ilmu. Istilah Psyche atau jiwa ini sangat sulit untuk
diartikan karena jiwa adalah bagian yang sangat
tersembunyi dan tidak dapat kita lihat secara lansung
karena merupakan bagian yang sangat abstrak. Kata jiwa
tidak digunakan lagi sehingga menggunakan kata psikis.

Banyak para ahli mengatakan bahwa jiwa atau psikis
adalah bagian yang diakibatkan oleh adanya psikis itu
sendiri. Dimyanti Mahmud (1989) mengatakan bahwa
manusia dalam kehidupan kejiawaaanya ada beberapa
kegiatan yang dilakukannya, yaitu seperti berfikir,
mengingat, berhalusinasi, sedih, senang dan sebagainya.
Bagian dari kejiwaan adalah suatu gejala yang akan
ditimbulkan oleh seseorang secara langsung seperti, gejala
emosional, ekspresi bahagia, dan gejala campuran
(kombinasi).

Psikologi merupakan salah satu studi yang dilakukan
terkait mengenai sikap perilaku pada perkembangan
mental peserta didik. Jika kita kaitkan dengan pendidikan
maka pengertian psikologi pendidikan merupakan bagian
dari cabang ilmu psikologi yang khusus membahas
bagaimana cara memahami proses pengajaran dan
pembelajaran pada lingkungan pendidikan. Psikologi
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Untuk mempelajari psikologi pendidikan penting
bagi kita untuk mengetahui sebenarnya apa tujuan serta
manfaat kita mempelajarinya. Secara umum dapat Kkita
ketahui bahwa manfaat psikologi pendidikan dapat kita
ketahui dari para ahli berikut ini.

1. Lingren (dalam Nursalim, 2019), manfaatnya adalah
untuk menolong dan membantu guru dan para calon
guru dalam meningkatkan serta mengembangkan
pemahaman menjadi lebih baik tentang pendidikan
dan proses yang berlangsung.

2. Chaplin (dalam Nursalim, 2019), manfaatnya adalah
untuk memecahkan permasalahan yang ada dalam
pendidikan dengan menggunakan metode-metode
yang ada.

Mengetahui tujuan dan manfaat dari psikologi
pendidikan agar dapat menjadikan guru atau calon guru
menjadi lebih baik untuk memberikan alat yang berguna
serta efektif dalam memberikan informasi tentang:

1. Pemahaman tentang karakteristik peserta didik;

2. Pemahaman tentang karakteristik dalam proses
belajarnya; dan

3. Pemahaman dalam lingkungan sekitarnya dalam
peningkatan proses dan hasil sehingga dapat
dipergunakan untuk mengambil keputusan yang
baik.

Untuk memfasilitasi serta mendorong proses
pembelajaran yang baik secara efektif maka guru harus
harus mempelajari berbagai variabel-variabel yang
berkaitan dan berpengaruh pada keberhasilan dari hasil
belajar maupun prestasi belajar peserta didik. Guru wajib
mengetahui dan memahami permasalahan-permasalahan
terkait akademik, seperti kepribadian anak, kemampuan
anak, gaya belajar anak, gaya berpikir anak, serta yang
terpenting adalah perilaku anak. Guru juga perlu
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BAB 3 KEPRIBADIAN

Pendahuluan

Dalam pendidikan, perbedaan individual perlu
mendapat perhatian khusus. Perbedaan individual pada
proses belajar yang mempengaruhi hasil belajar adalah
inteligensi atau kecerdasan, gaya belajar, serta kepribadian.

Psikologi kepribadian merupakan salah satu bidang
minat psikologi yang berfokus pada wusaha untuk
memahami karakter (watak), temperamen, dan sifat
individu. Pada proses pendidikan, sumber interaksi terjadi
antara guru dan siswa. Pada konteks ini, psikologi
kepribadian diperlukan untuk memahami pendidik dan
siswa sehingga dapat mendukung interaksi di antaranya.

Setiap individu bertumbuh berdasarkan latar
belakang dan pengalaman yang berbeda-beda sehingga
akan menampilkan perilaku yang khas dan unik.
Memahami kepribadian individu menjadi hal yang penting
untuk dilakukan oleh pendidik sehingga dapat memberikan
layanan pendidikan dan tindak lanjut yang berbeda
terhadap konflik dan permasalahan yang dialami setiap
siswa dalam konteks pendidikan. Tujuan akhirnya adalah
agar proses belajar mengajar dapat terlaksana secara lebih
efektif, efisien, dan humanis.

Pengertian Kepribadian

Persona adalah asal kata dari personality
(kepribadian). Persona berarti topeng. Dalam bahasa Latin
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BAB 4 HEREDITAS DAN LINGKUNGAN

Pendahuluan

Hereditas dan lingkungan merupakan dua faktor
penting yang saling berinteraksi dalam mempengaruhi
perkembangan individu. Konsep ini menjadi pusat
perhatian dalam bidang psikologi pendidikan karena
keduanya memiliki peran yang signifikan dalam
membentuk potensi, kepribadian, dan kemampuan belajar
individu. Hereditas, yang melibatkan faktor genetik yang
diwariskan dari orang tua, memberikan dasar biologis yang
mendasari  sebagian besar  karakteristik individu.
Sementara itu, lingkungan melibatkan pengaruh
pengasuhan, interaksi sosial, dan pengalaman hidup yang
membentuk perkembangan individu seiring waktu. Kita
akan mengeksplorasi dan memahami pentingnya hereditas
dan lingkungan dalam konteks psikologi pendidikan serta
bagaimana kedua faktor tersebut berinteraksi untuk
membentuk individu secara holistik.

Hereditas, atau faktor genetik, memberikan
landasan biologis bagi perkembangan individu. Setiap
individu mewarisi kombinasi gen-gen unik dari orang tua
mereka, yang membentuk potensi dan predisposisi genetik
mereka. Melalui proses hereditas, karakteristik fisik seperti
tinggi badan, warna mata, dan pewarisan penyakit tertentu
dapat ditentukan. Namun, hereditas juga mencakup aspek-
aspek psikologis seperti kecerdasan, kepribadian, dan
kemampuan belajar. Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa gen-gen tertentu dapat memengaruhi
perkembangan kognitif dan emosional individu. Namun,
penting untuk dicatat bahwa hereditas tidaklah
menentukan sepenuhnya perkembangan individu, karena
lingkungan juga memainkan peran yang penting.
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BAB 5 TEORI BELAJAR

Pendahuluan

Perubahan tingkah laku manusia merupakan hasil
akhir dari sebuah pembelajaran yang dilakukan secara
sadar dan berulang-ulang sehingga terbentuk suatu hasil
belajar. Dalam proses belajar sangat bergantung kepada
pengalaman belajar yang diperoleh. Pengalaman ini
merupakan sebuah lingkaran proses melihat, memahami,
dan mengamati sesuatu sehingga terjadi proses belajar
(Sudjana,2000). Selama proses belajar dan pembelajaran
baik melalui kegiatan formal di sekolah ataupun di
lingkungan sekitar akan terjadi perubahan tingkah laku dan
tindak tutur yang lebih baru dan lebih baik menjadi
hasilnya menuju ke upaya perubahan yang lebih bagus.

Proses berpikir dalam mental yang dilakukan oleh
seseorang untuk mendapatkan perubahan tingkah laku
tentunya yang akan mengarah kepada perubahan bersifat
postif dan menetap dalam jangka waktu yang lama melalui
latihan dan pengalaman psikis serta fisik. Semua
perubahan yang terjadi dalam kehidupan manusia tidak
semua bisa dikatakan sebagai suatu proses belajar. Sebagai
contoh seorang anak yang jatuh dari sebuah tempat yang
tinggi contohnya pohon dan mengalami kecelakaan
sehingga patah tangannya. Kondisi tersebut meski dalam
proses belajar dan adanya suatu perubahan bukanlah hasil
belajar karena mengarah ke hal yang negatif yaitu
kecelakaan. Sebuah proses merupakan proses belajar ketika
kegiatan tersebut dilaksanakan secara sadar dengan hasil
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BAB 6 TEORI BEHAVIORISTIK

Pendahuluan

Teori behavioristik adalah teori yang memiliki
orientasi pada perilaku manusia yang lebih baik. Teori ini
mengedepankan perubahan terhadap perilaku manusia
sebagai hasil proses dalam belajar melalui pengalaman-
pengalamannya. Perubahan dari tingkah laku manusia
yang terjadi karena adanya stimulus dan respon. Dalam
teori ini dijelaskan bahwa belajar adalah proses perubahan
perilaku yang dapat diobservasi, diukur, dan dinilai secara
pasti.

Behavioristik menekankan pada stimulus dan
respon, dalam arti tingkah laku manusia terjadi karena
adanya rangsangan yang mendasari adanya suatu tingkah
laku tertentu. Tingkah laku manusia dikontrol oleh
penghargaan (reward) dan penguat (reinforcement).

Teori ini meyakini bahwa untuk memahami tingkah
laku individu,bukan pada peristiwa yang dapat disimpulkan
sementara yang terjadi dalam diri individu melainkan
harus dilakukan pada kegiatan yang dapat diamati. Oleh
karena itu, tidak dijelaskan bahwa pada aliran
behaviorisme terdapat aspek kesadaran atau aspek mental
dalam individu. Hal tersebut telah dipahami sejak psikologi
masih menjadi bagian dari filsafat pada jaman Yunani
Kuno.

Teori Behavioristik
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BAB 7 TEORI BELAJAR KOGNITIF

Pendahuluan

Teori belajar kognitif adalah teori psikologi yang
berfokus pada pemahaman bagaimana otak manusia
memproses informasi dan bagaimana informasi tersebut
digunakan untuk menghasilkan perilaku yang diamati
(Badcock et al., 2019). Teori kognitif mencoba menjelaskan
bagaimana orang mengambil informasi dari lingkungan,
memprosesnya secara mental, dan memanipulasinya untuk
membentuk pemahaman, keyakinan, dan perilaku yang
dihasilkan (Bandura, 1999).

Teori belajar kognitif dikembangkan oleh para tokoh
psikolog terkenal yaitu Jean Piaget, Lev Vygotsky dan
Albert bandura. Adapun salah satu tokoh teori kognitif
yang terkenal yaitu Jean Piaget yaitu seorang psikolog asal
Swiss yang menghabiskan sekitar lima dekade dalam
menentukan perkembangan kognitif anak-anak (Wardani,
2022). Piaget tokoh yang mengembangkan teori kognitif
yaitu tentang teori belajar kognitif dan teori perkembangan
kognitif.

Dalam teorinya Piaget dikenal dengan istilah teori
belajar  contructivism yang membahas mengenai
bagaimana manusia belajar, sedangkan dalam teori
perkembangan kognitif merupakan bidang studi dalam
ilmu neuroscience dan psikologi yang berfokus pada
bagaimana manusia berpikir membahas mengenai proses
kognitif manusia dari lahir sampai dewasa.
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BAB 8 TEORI HUMANISTIK

Pendahuluan

Teori humanistik adalah salah satu aliran dalam
psikologi yang menekankan pada pentingnya pemahaman
individu sebagai makhluk yang unik dan kompleks. Aliran
ini berfokus pada pengembangan potensi diri, pengalaman
subjektif, dan kebutuhan psikologis individu. Teori
humanistik muncul sebagai reaksi terhadap pandangan
deterministik dalam psikologi yang memandang manusia
sebagai mesin yang dikendalikan oleh faktor-faktor biologis
dan lingkungan.

Dalam pandangan humanistik, individu memiliki
kebebasan untuk menentukan jalan hidupnya sendiri dan
memiliki pengalaman subjektif yang unik. Konsep
kepercayaan pada diri sendiri dan penghargaan diri juga
menjadi penting dalam aliran humanistik yang
menekankan pentingnya individu merasa dihargai dan
diakui oleh lingkungan sekitarnya.

Teori humanistik juga menekankan pentingnya
hubungan interpersonal yang empatik dan tidak bersikap
otoriter dalam membentuk kepribadian individu. Dalam
pandangan humanistik, keberadaan orang lain sebagai
makhluk sosial menjadi penting dalam membentuk
pengalaman dan pemahaman diri.

Konsep self-actualization juga menjadi penting
dalam aliran humanistik, yang mengacu pada upaya
individu untuk mencapai potensi diri yang optimal dan
menjadi dirinya yang sebenarnya. Konsep ini menekankan
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BAB 9 TEORI KONSTRUKTIVISTIK

Pendahuluan

Teori konstruktivis adalah teori belajar yang
digunakan guru untuk membantu siswanya dalam
memahami. Ia juga dikenal sebagai konstruktivisme. Secara
umum, konstruktivisme adalah suatu teori pembelajaran
yang menganggap bahwa pengetahuan terbaik diperoleh
melalui proses refleksi dan konstruksi aktif dalam pikiran
individu (Mascolo & Fischer, 2005). Dalam pendekatan
pembelajaran ini, individu secara aktif membangun atau
membuat pengetahuan mereka sendiri dan realitas
dipahami melalui pengalaman pembelajar (Elliott et al.,
2000). Oleh karena itu, pengetahuan dianggap sebagai
interpretasi bersama yang dibangun oleh individu
berdasarkan pengalaman masa lalu, pandangan pribadi,
dan latar belakang budaya. Dalam memahami informasi
yang diajarkan, pelajar perlu mempertimbangkan faktor-
faktor tersebut dan membangun interpretasi mereka
sendiri.
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BAB 10 PERKEMBANGAN PESERTA DIDIK

Pendahuluan

Psikologi Pendidikan merupakan suatu bagian dari
ilmu psikologi yang lebih kusus pada penelitian dan
penerapan prinsip-prinsip psikologi untuk memahami dan
meningkatkan proses pembelajaran di dalam sudut
pandang ilmu pendidikan. Salah satu tema pokok yang
dibahas dalam Psikologi Pendidikan adalah perkembangan
peserta didik. Tema pembahasan ini penting karena
pemahaman yang benar tentang perkembangan peserta
didik dapat membantu guru mengembangkan strategi
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Perkembangan peserta didik merupakan suatu
proses yang ketat yang dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor, diantarnya faktor lingkungan, genetik, serta
interaksi sosial dan emosional. Perubahan nyata fisik dan
psikis serta sosial peserta didik sebagai contoh bagian dari
tahap fase awal perkembangan. Oleh karena itu, seorang
pendidik penting memahami tahap perkembangan yang
dialami oleh peserta didik, untuk dapat mengembangkan
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tahap
perkembangan peserta didik

Teori Jean Piaget dan Erik Erikson dalam ilmu
Psikologi Pendidikan sangat penting dipelajari untuk
mengetahui perkembangan peserta didik. Teori-teori
tersebut dapat membantu pendidik dalam memahami pola-
pola perkembangan peserta didik serta memberikan
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BAB 11 PERBEDAAN INDIVIDU

Pendahuluan

Perbedaan individu adalah keniscayaan yang hadir
di semua aspek kehidupan, termasuk dalam realitas
pendidikan. Pada lingkup yang lebih spesifik, seperti di
dunia belajar-mengajar, perbedaan individu merupakan
kajian menarik karena bertumbuh bersama problematika
zaman yang begitu kompleks dan dinamis.

Dua unsur utama sebagai objek kajian dalam hal
perbedaan individu ini adalah pembelajar (guru atau
dosen) dan pemelajar (peserta didik atau mahasiswa).
Keduanya tidak dapat terlepas dari interaksi yang
memungkinkan hadirnya dilema, akar penghambat proses
pembelajaran. Oleh karena itu, sebagai bagian dari
psikologi pendidikan, pembahasan mengenai perbedaan
individu diharapkan dapat memanifestasikan nilai tambah
bagi pembaca, khususnya yang berkiprah di dunia
pendidikan.

Pada Bab ini, penulis menelaah tentang hakikat
perbedaan individu, pentingnya memahami perbedaan
individu, kajian terkait perbedaan individu, faktor
penyebab perbedaan individu, dan menyikapi perbedaan
individu. Kesemuanya terkorelasi satu sama lain dengan
menyandarkan pada fenemona-fenomena pendidikan dan
pendapat ahli yang relevan. Selain itu, pengalaman penulis
sebagai pembelajar juga ikut mewarnai gegap-gempita
buah pikiran berbentuk retorika dan dialektika
pembahasan terkait perbedaan individu.
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BAB 12 EMOSI DAN PERKEMBANGAN
SOSIAL

Pendahuluan

Manusia merupakan satu makhluk ciptaan Allah
SWT yang mempunyai perasaan serta emosi juga
memungkinkannya untuk hidup secara optimal. Manusia
tidak bisa disebut sebagai manusia jika tanpa emosi, sebab
emosi adalah bagian penting dari kehidupan. Emosi adalah
reaksi yang begitu kompleks serta mengandung kegiatan
tingkat tinggi sebagai akibatnya terjadi perubahan tingkah
laku, karena intinya emosi merupakan motivasi untuk
bertindak (Ely Manizar HM, 2016).

Kecerdasan akademis kecil hubungannya dalam
kehidupan emosi sebab kecerdasan akademis atau biasa
yang disebut IQ (Intelligence Quotient) ini biasanya
dipengaruhi faktor hereditas (bawaan), sedangkan
kecerdasan emosional yang biasa disebut EQ (Emotional
Intelligence) mampu tumbuh serta berkembang melalui
pembelajaran sepanjang hayat. Manusia yang memiliki 1Q
tinggi biasanya terjerumus pada nafsu, ambisi, atau
keinginan yang tidak terkendali. Diyakini bahwa IQ
mempengaruhi hidup seseorang sekitar 20% untuk sukses
bagi kehidupannya, sedangkan kecerdasan emosional
mempengaruhi kesuksesan kehidupan seseorang sekitar
80% (Goleman, 1995, dalam Ali Nugraha dan Rahmawati,
2015).

Emosi adalah perasaan yang menggebu-gebu yang
ada dalam pribadi seseorang, disadari serta diekspesikan
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BAB 13 PEMBENTUKAN KARAKTER

Pendahuluan

Karakter adalah nilai yang melembaga dalam diri
individu yang diakui sebagai suatu sifat. Karakter bukanlah
bawaan sejak lahir tetapi terbentuk berdasarkan
pengalaman dan kebiasaan. Proses pembentukan karakter
adalah proses penanaman nilai-nilai dalam diri individu
sehingga benar-benar menjadi sifat yang mengakar dalam
jiwa (Akhmad Sodiq, 2018). Tentunya untuk mencapai
keadaan ini dibutuhkan waktu yang lama dan proses
pendidikan yang mendalam.

Pembentukan karakter seorang anak harus dimulai
sejak lahir hingga remaja. Karena pembentukan karakter
seseorang membutuhkan waktu yang lama, tidak bisa
instan. Character building adalah cara memberikan
karakter kepada generasi muda. Hal ini juga merupakan
salah satu upaya pemerintah dalam bidang pendidikan.

Membangun karakter yang baik merupakan ikhtiar
yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan, baik
orang tua, sekolah, lingkungan sekolah, maupun
masyarakat pada umumnya. Kerja sama yang harmonis dan
sinergi antara seluruh peserta sangat penting untuk
pembentukan karakter individu yang efektif dan
berkesinambungan.

Pengertian Karakter
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BAB 14 GAYA BELAJAR

Pendahuluan

Tindakan belajar adalah tindakan yang disengaja
yang diambil oleh individu untuk mendorong perubahan
dalam diri mereka, baik melalui pengalaman akademik atau
kehidupan mereka. Proses pembelajaran diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu guna mengoptimalkan efektivitas
proses pembelajaran. Untuk mencapai tujuan tersebut,
penciptaan motivasi belajar menjadi penting. Jenis
motivasi ini biasanya disebut sebagai dorongan untuk
belajar.

Dorongan untuk memperoleh pengetahuan berasal
dari faktor intrinsik dan ekstrinsik yang mendorong siswa
menuju penyesuaian perilaku yang dimaksudkan untuk
membantu mereka mencapai tujuan praktis. Tujuan
tersebut diperkuat dengan berbagai penanda seperti
kerinduan akan ilmu dan aspirasi pribadi, kebutuhan
belajar, prospek masa depan, apresiasi terhadap
pendidikan, kegiatan yang mengasyikkan, dan suasana
belajar yang kondusif (Sayu et al., 2018: 260).

Sepanjang hidup seseorang, belajar merupakan
proses berkelanjutan yang ditandai dengan perubahan
dalam diri individu. Perubahan ini dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, termasuk namun tidak terbatas pada
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, sikap,
perilaku, keterampilan, kemampuan, dan bakat. Selain itu,
modifikasi dapat terjadi pada aspek lain dari pembelajaran
individu juga. (Yani, 2013: 88)
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BAB 15 MASALAH KESULITAN DALAM
BELAJAR

Pendahuluan

Kegiatan yang paling penting di dalam pendidikan
adalah belajar, tanpa belajar tidak akan pernah ada proses
pendidikan. Pendidikan merupakan kegiatan yang terus
menerus berproses sehingga menjadi unsur yang sangat
vital dalam penyelenggaraan pendidikan. Oleh karena itu,
tercapainya tujuan dari pendidikan akan sangat bergantung
pada setiap proses belajar terjadi pada siswa (Syah, 2004).

Terdapat dua unsur yang perlu ada di dalam
pendidikan, yaitu pendidik dan anak didik atau siswa. Pada
diri anak didik, kita dapat menelaah aspek-aspek
pertumbuhan dan perkembangannya, yaitu bagaimana
siswa belajar dan mengembangkan kemampuannya. Pada
diri pendidik, kita dapat menelaah peran dan fungsinya
dalam proses mendidik dan mengorganisasikannya di
dalam pembelajaran (Suralaga, 2021).

Berkaitan dengan proses belajar mengajar, pendidik
akan dihadapkan dengan karakteristik siswa yang beragam.
Untuk itu pendidik harus mulai dari memahami keadaan
siswa tentang bagaimana cara mereka berfikir, merasa, dan
bertindak pada wusia yang berbeda-beda dan dengan
pengalaman yang berbeda-beda juga. Dengan memahami
pertumbuhan dan perkembangan individu akan membantu
pendidik untuk menentukan apa dan bagaimana cara yang
harus diberikan kepada siswa pada tahapan atau fase
perkembangan tertentu (Suralaga, 2021).
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BAB 16 FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
BELAJAR

Pendahuluan

Aktivitas belajar pada masing-masing anak berbeda
satu sama lain, ada yang lancar dan ada yang mengalami
hambatan sehingga pada akhirnya dapat berpegaruh
terhadap pencapaian pretasi akademiknya. Perbedaan
individu ini menyebabkan terjadinya perbedaan tingkah
laku peserta didik baik dalam belajar maupun dalam hal
kesulitan yang dialaminya. Kondisi tersebut disebabkan
oleh berbagai faktor yang dapat mempengaruhi
keberhasilan ataupun hambatan dalam belajar.

Terdapat banyak faktor yang mempengaruhi peserta
didik dalam belajar baik secara internal maupun secara
eksternal. Kurangnya pemahaman dalam menganalisis
faktor yang mempengarui belajar dapat berpengaruh
terhadap kegagalan studi peserta didik. Hal ini disebabkan
karena ketidaktahuan mengenai apasaja faktor yang dapat
meningkatkan atau mengganggu prestasi belajar.

Bekaitan dengan hal tersebut, beberapa ahli
membagi faktor yang mempengaruhi belajar kedalam
bagian-bagian penting yang terdiri dari faktor internal dan
faktor eksternal. Slameto dalam (Sholehun, 2021) membagi
faktor internal kedalam 2 aspek yang terdiri dari faktor
jasmani dan psikologi. Selain itu, Ngalim Purwanto
mengkategorikan faktor internal sebagai faktor individual
yang di dalamya terdiri dari kematangan (pertumbuhan),
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BAB 17 BIMBINGAN BELAJAR

Pendahuluan

Dalam proses pendidikan, peran guru memegang
peranan yang sangat krusial dalam mengembangkan
keterampilan dan karakter siswa. Guru bertanggung jawab
untuk mengomunikasikan isi pelajaran, memberikan
arahan kepada siswa, dan menciptakan suasana belajar
yang  positif. =~ Guru  membantu siswa  dalam
mengembangkan kecakapan akademik seperti membaca,
menulis, berhitung, dan pemahaman konsep-konsep dalam
berbagai mata pelajaran (Yulius, 2022). Mereka juga
berperan dalam mengajarkan keterampilan sosial, seperti
bekerja sama dalam kelompok, berkomunikasi secara
efektif, dan menghargai perbedaan antarindividu. Selain
itu, guru juga berfungsi sebagai panutan dan teladan bagi
siswa. Mereka dapat membantu siswa dalam
mengembangkan Kkepribadian yang baik, seperti sikap
disiplin, tanggung jawab, empati, dan integritas.

Guru juga dapat membantu siswa mengatasi
tantangan psikologis yang mungkin mereka hadapi, seperti
stres belajar, kecemasan, atau masalah pribadi. Dengan
adanya pendidikan, diharapkan bahwa siswa dapat
mengadaptasi diri dengan program akademik yang
ditetapkan, tuntutan sosial di lingkungan sekolah, serta
tuntutan psikologis yang mereka hadapi. Guru yang baik
dapat memberikan dukungan, motivasi, dan arahan kepada
siswa untuk membantu mereka menghadapi tantangan ini
(Agus, 2019). Penting bagi guru untuk memiliki
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"Buku Psikologi  Pendidikan" adalah panduan yang
komprehensif untuk memahami kaitan antara psikologi dan
pendidikan. Buku ini ditujukan bagi para pendidik, mahasiswa
pendidikan, psikolog, atau siapa pun yang tertarik dalam
memahami bagaimana manusia belajar dan bagaimana
pengajaran yang efektif dapat dilakukan.

Dalam buku ini, pembaca akan digjak untuk menjelajahi
berbagai aspek psikologi yang relevan dalam konteks
pendidikan. Mulai dari pengertian dasar tentang bagaimana
manusia belgjar, faktor-faktor yang memengaruhi motivasi
belajar, hingga peran emosi dalam pembelajaran. Buku ini
juga membahas berbagai teori pembelajaran yang terkenal,
seperti teori konstruktivisme, behaviorisme, dan kognitif.
Selain itu, buku ini membahas tentang perbedaan individual
dalam belajar, termasuk perbedaan dalam gaya belajar dan
kecerdasan yang beragam. Pembaca akan belajar bagaimana
mengakomodasi kebutuhan individu dalam pengajaran dan
menciptakan lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung.
Dengan bahasa yang jelas dan mudah dipahami, buku ini
memberikan pemahaman mendalam tentang psikologi
pendidikan tanpa mengabaikan kompleksitas subjek tersebut.
"Buku Psikologi Pendidikan” menjadi sumber daya yang
berharga bagi para pendidik untuk meningkatkan praktik
pengajaran mereka dan mencapai hasil belgjar yang optimal
bagi setiap siswa.
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